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Abstrak
 

Debitor merupakan salah satu pihak yang dapat mengajukan kepailitan berdasarkan Undang-Undang No. 37

Tahun 2004. Untuk dapat dinyatakan pailit terdapat syarat yang harus dipenuhi sebagaimana yang

dinyatakan dalam Undang-Undang Kepailitan. Setelah diterbitkannya SEMA No. 2 Tahun 2016 tentang

Peningkatan Efisiensi Dan Transparansi Penanganan Perkara Kepailitan dan Penundaan Kewajiban

Pembayaran Utang di Pengadilan, dalam mengajukan permohonan kepailitan secara sukarela (voluntary

petition) terdapat syarat lain yang harus dipenuhi. Tidak dipenuhinya syarat sebagaimana yang diatur dalam

SEMA ini akan mengakibatkan permohonan pernyataan pailit akan ditolak oleh Pengadilan. Diterbitkannya

SEMA tersebut memiliki pengaruh yang besar terhadap pemenuhan syarat kepailitan dan dengan sistem

pembuktian. Berdasarkan Undang-Undang Kepailitan sistem pembuktian acara kepailitan adalah

pembuktian sederhana. Permohonan harus dikabulkan apabila terdapat fakta atau keadaan yang menunjukan

bahwa syarat kepailitan dalam Undang-Undang Kepailitan telah terpenuhi. Adanya penamban syarat formil

dalam SEMA merupakan tambahan syarat kepailitan yang wajib dipenuhi Debitor agar permohonan dapat

dikabulkan oleh Hakim. Dalam konteks ini, penambahan syarat dalam SEMA unutk dapat dinyatakan pailit

dalam mengajukan voluntary petition telah bertentangan dengan pembuktian sederhana dalam hukum

kepailitan.

<hr><i>Debtor is one of the parties who can file bankruptcy based on Law No. 37 Year 2004. In order to be

declared bankrupt there is a requirement that must be fulfilled as stated in the Bankruptcy Act. After the

issuance of SEMA No. 2 Year 2016 on Improving Efficiency and Transparency of Bankruptcy Case

Handling and Delay of Obligation of Debt Payment at the Court, on the phase of filling voluntary petition

there is another requirement that the Debtor must fulfill. The failure fulfillment of the conditions set forth in

this SEMA will result in a petition for declaration of bankruptcy to be rejected by the Court. The issuance of

such SEMA has a great influence on the fulfillment of bankruptcy requirements and with the evidentiary

system. Under the Bankruptcy Act, the bankruptcy procedural evidentiary system is a simple verification.

An application must be granted if there is a fact or circumstance indicating that the insolvency requirement

in the Bankruptcy Act has been fulfilled. The presence of a formal requirement in SEMA is an additional

requirement of bankruptcy that must be fulfilled by the Debtor so that the request can be granted by the

Judge. In this context, the addition of a requirement in SEMA to be declared bankrupt in proposing

voluntary petition contradicts the simple proof of bankruptcy law.</i>
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